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Tujuan penelitian tindakan kelas ini mempunyai dua tujuan yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus. Tujuan umum penelitian tindakan kelas ini adalah 

meningkatkan kualitas belajar siswa melalui model pembelajaran Jigsaw pada 

siswa kelas XI-1 SMP Negeri 8 Gorontalo, dan tujuan khusus penelitian tindakan 

kelas ini adalah untuk menerapkan model pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang lebih 

mengutamakan data-data kualitatif sebagai sumber untuk menyusus skripsi. Akan 

tetapi peneliti tetap menggunakan sumber-sumber sekunder dan wawancara 

sebagai bahan untuk memperkaya dalam penelitian ini. Selain mewawancarai 

guru yang utama pengajar, peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa yang 

dipilih secara acak ketika melakukan penelitian. 

Model pembelajaran yang akan diterapkan oleh peneliti dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran Jigsaw. Dalam Jigsaw, guru lebih mengutamakan 

bentuk pembelajaran Kooperatif (kerja sama) rangkaian kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh siswa dalam kelompok (awal, ahli, dan awal), tetapi tidak luput 

dari pantauan seorang guru. Namun setelah penelitian dilakukan dengan 2 siklus, 

peneliti mendapat hasil yang sangat memuasakan. Dalam per-siklus tersebut 

pembelajaran siswa perlahan-lahan mulai nampak perubahannya, puncaknya yaitu 

saat dilakukan refleksi pada siklus 2. Pada siklus ini perubahan dalam 

pembelajaran lebih nampak lagi, sehingga peneliti menyimpulkan bahwa 

penggunaan model Jigsaw dalam pembelajaran sangat efektif untuk merangsang 

proses pembelajaran siswa. Namun tidak menutup kemungkinan model 

pembelajaran lainnya tidak bisa digunakan. Semua model pembelajaran dapat 

digunakan, tinggal cara dan efektifitas seorang guru yang dituntut. 
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